BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian yang penulis paparkan terkait analisis gangguan
mental dalam perspektif al-Qur'an. Maka penelitian menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Makna kata mental dalam al-Qur’an, dengan merujuk pada kitab
Mu’jam Mufahras Li al-Fazil Qur’an yang disusun oleh Muhammad
Fuad al-Baqi penulis mendapatkan 6 ayat bermakna mental dalam al-
Qur’an yang sedang penulis teliti. Setelah dilihat dalam kamus, 6 ayat
bermakna mental tersebut, terdapat di beberapa surah yang berbeda,

yang sama-sama membahas tema terkait, di antaranya:
Pertama, para mufassir menafsirkan penyakit hati merupakan penyakit
mental yang tidak sehat, penyakit hati ini timbul karena kemunafikan,
keraguan, kebencian, dendam, dan gangguan jiwa lainnya. Penyakit
hati dalam ayat ini disebutkan karena perilaku buruk dari individu itu
sendiri. Sama halnya dengan kepribadian orang-orang kafir dalam ayat
ini terlihat adanya gangguan mental yang didorong dari aspek das Ich
(psikologis) disebabkan mereka melakukan hal tersebut dalam keadaan
sadar. Kedua putus asa dalam pandangan mufassir adalah salah satu
gangguan mental, makna kata ganatha iyalah berputus asa dari rahmad
Allah SWT. Orang yang berputus asa cenderung tidak bersyukur,
mudah putus asa, ketika mendapat cobaan dan bencana. Dalam teori
psikologi hal ini didorong dari aspek Uber Ich (sosiologis) atau
kesadaran mereka karena menilai baik dan buruk suatu peristiwa sesuai
dengan kepentingan mereka. Ketiga, para mufassir menafsirkan kata
haluu’a adalah keluh kesah, gangguan mental ini merupakan penyakit
dalam diri seseorang. Sifat gelisah, rakus dan egois merupakan bagian
lahiriyah seseorang, namun ketika sifat itu tidak sesuai dengan yang
diiginkan maka akan merusak kesehatan mental. Sifat keluh kesah

akan menimbulkan, selalu cemas, selalu ketakutan, hati tidak tenang,

107



108

dan merasa kekurangan. Dari aspek psikologi ayat ini merupakan sifat
gangguan mental yang didorong id (biologis) manusia yang melekat
pada diri seseorang. Keempat, makna hasad menurut para mufassir
adalah iri terhadap nikmat orang lain, gangguan mental ini merupakan
penyakit berat, sebab pelakunya memiliki psikologis yang buruk,
seperti kebencian, marah, buruk sangka, dan pelit. Aspek psikologi
pada ayat ini didorong oleh id (biologis) karena seseorang berbuat hal
demikian dalam keadaan tidak sadar dan hanya mementingkan
kepuasaan diri sendiri. Kelima, gangguan mental ghadhab menurut
para mufassir adalah merah yang disebabkan oleh kejadian tertentu
yang membuat seseorang memberikan tindakan fisik atau permusuhan.
Emosi marah merupakan penyakit paranoid, seseorang yang berstatus
marah akan cenderung melakukan permusuhan dan perusakan.
Kepribadian manusia dipengaruhi oleh aspek id (biologis) karena
spontan memarahi Nabi Harun disebabkan kekecewaan Nabi Musa
kepada Harun yang membiarkan kaumnya dalam keadaan menyembah
berhala. Keenam, dari berbagai pandangan mufassir ghaflah adalah
lalai dari nikmat yang diberikan Allah SWT. Ini merupakan penyakit
mental yang dialami seseorang ketika tidak memanfaatkan hati,
penglihatan dan pendengaran dengan sebaik mungkin. Kepribadian
manusia dalam ayat ini termasuk dari pengaruh id (biologis) karena
perilaku yang dilakukan mereka di alam bawah sadar sehingga mereka
lalai dalam menggunakan agal dan inderanya untuk mengenali dan
memahami petunjuk Allah SWT. Penyakit lalai bisa menjadi ancaman
jika anggota tubuh tidak bisa dimanfaatkan, terutama untuk kesehatan
otak terhadap fungsi akal bagi manusia.

Dari berbagai penafsiran yang telah dicantumkan di atas, wujud
kesehatan mental menurut al-Qur’an dapat penulis petakan sebagai
berikut:
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Terapi penyakit hati (Maradh) yang terdapat dalam surah al-
Bagarah ayat 10 adalah membaca al-Qur’an (Q.S Yunus ayat 57),
do’a (H.R Muslim), Zikrullah (Q.S Ar-Ra’d ayat 28)

. Terapi penyakit putus asa (Qanatha) yang terdapat dalam ar-Rum

ayat 36 adalah bersabar (Q.S al-Bagarah ayat 153), mendapatkan
kemudahan dibalik kesulitan (QS. Asy-Syarh ayat 5-6)

Terapi keluh kesah (Haluu'a) yang terdapat dalam surah al-Ma’rij
ayat 19 adalah shalat (Q.S al-Ma’Rij ayat 22-23), berbuat baik dan
bersedekah (Q.S al-Ma’Rij ayat 24-25.

. Terapi dengki (Hasad) yang terdapat dalam surah al-Falaq ayat 5

adalah menanamkan rasa syukur dalam diri (Q.S Ibrahim ayat 7),
menahan pandangan terhadap nikmat orang lain(Q.S an-Nisa ayat
32).

Terapi marah (Ghadhab) yang terdapat dalam surah al-A’raf ayat
150 dan Thaha ayat 86 adalah memberi maaf Q.S As-Syu’ra ayat
37), diam (Q.S Yusuf ayat 84)

Terapi lalai (Ghaflah) yang terdapat dalam surah al-A’raf ayat 179
adalah memaksimalkan segala potensi diri (Q.S an-Nahal ayat 108)

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum tuntas sampai di sini

saja. Dalam penelitian fokus terhadap penafsiran gangguan mental dalam al-

Qur’an. Dengan demikian penelitian ini masih terbuka lebar untuk diteliti

menggunakan term vyang diungkapkan dalam ayat al-Qur'an yang

menyinggung tentang konsep gangguan mental dan segala yang berkaitan

dengannya. Selain itu, penelitian-penelitian lain yang membahas mengenai

mental atau jiwa dalam al-Qur’an pun masih sangat minim, khususnya yang

berkenaan dengan konsep kesehatan jiwa dalam al-Qur an.
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